e-ISSN 2798-0502 b Publishing

| K > ‘:-";
= g
l”,.‘ T2 oo |

Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 6, No 1, 2025, Page: 1-10

Strategi Implementasi Perubahan Organisasi di Era Digital
untuk Meningkatkan Efisiensi dan Daya Saing pada PT.
Barito Renewables Energy Tbk

Adytrio Reyhan Sudrajat' Guntur Haludin? Nouval Dwi Wicaksono? Alzetrho Baja Pratama* Muhammad
Farrel Ardyanto’Mufadhal Daffa Dhiyaulhaq ¢

123456 Program Studi Manajemen, Fakultas Humaniora dan Bisnis, Universitas Pembangunan Jaya, Indonesia

Abstrak: PT Barito Renewables Energy, Tbk (BREN) telah muncul sebagai salah satu pemimpin di sektor energi
terbarukan di Indonesia dengan fokus pada diversifikasi sumber energi, termasuk pengembangan tenaga surya dan angin.
Perusahaan ini memanfaatkan teknologi canggih seperti Internet of Things (IoT) dan Big Data untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan keandalan pasokan energi. Melalui kemitraan strategis dengan perusahaan-perusahaan global
dan kolaborasi dengan pemerintah, BREN berkontribusi pada transisi energi bersih di Indonesia. Pendanaan melalui
Initial Public Offering (IPO) pada tahun 2023 berhasil menghimpun dana sebesar Rp3,13 triliun untuk mendukung
ekspansi dan inovasi. Komitmen terhadap keberlanjutan tercermin dalam proyek-proyek ramah lingkungan dan
program-program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang memberdayakan masyarakat lokal. Dengan terus
meningkatkan kapasitas produksi dan menjajaki proyek-proyek baru, BREN menunjukkan langkah nyata dalam
manajemen perubahan yang mendukung keberlanjutan bisnis dan daya saing di era digital. Keberhasilan BREN menjadi
contoh bagi perusahaan energi lainnya dalam menghadapi tantangan global dan berkontribusi dalam transisi energi hijau
di Indonesia. Keywords: PT Barito Renewables Energy, energi terbarukan, diversifikasi sumber energi, teknologi maju,
kemitraan, IPO, keberlanjutan, tanggung jawab sosial perusahaan, manajemen perubahan, transisi energi hijau

Kata Kunci: PT Barito Renewables Energy, Energi Terbarukan, Diversifikasi Sumber Energi, Teknologi Canggih,
Kemitraan, IPO, Keberlanjutan, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Manajemen Perubahan, Transisi Energi Hijau.

DOL: Abstract: PT Barito Renewables Energy, Tbk (BREN) has emerged as one of the
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energy sources, including solar and wind power development. The company
utilizes advanced technologies such as Internet of Things (IoT) and Big Data to
improve operational efficiency and reliability of energy supply. Through strategic
partnerships with global companies and collaboration with the government, BREN
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era. BREN's success serves as a model for other energy companies in facing global
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Pendahuluan

Di era globalisasi yang dinamis, perusahaan dihadapkan pada tantangan perubahan
yang kompleks dan terus berkembang. Perubahan ini sering kali muncul akibat
perkembangan teknologi, perubahan tuntutan konsumen, serta persaingan yang semakin
ketat. Organisasi dituntut untuk memiliki strategi manajemen perubahan yang tepat agar
mampu beradaptasi dan mempertahankan keberlanjutan bisnisnya. Organisasi di seluruh
dunia kini berada dalam tekanan yang semakin meningkat akibat perubahan yang
cepat dan kompleks, seperti kemajuan teknologi yang terus berkembang, pergeseran
dinamika pasar global, dan tuntutan pelanggan yang terus berubah (Aramiko Kayanie
Nenden Atryana et al. 2024). Hal ini menunjukkan bahwa manajemen perubahan bukan
lagi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan esensial bagi organisasi.

Perubahan organisasi seringkali memerlukan penyesuaian dalam struktur, proses,
maupun budaya organisasi. Dalam konteks ini, kepemimpinan dan budaya organisasi
memiliki peranan penting dalam menggerakkan dan mengarahkan anggota organisasi
untuk siap menghadapi perubahan. Faktor eksternal umumnya berhubungan dengan
kekuatan yang mendorong terjadinya perubahan, sedangkan faktor internal berkenaan
dengan kebutuhan akan perubahan (Dewi and Kurniawan 2019). Oleh karena itu,
pemahaman mengenai faktor faktor yang mempengaruhi keberhasilan perubahan sangat
penting dalam upaya meningkatkan daya saing dan adaptabilitas organisasi.

PT Barito Renewables Energy Tbk atau biasa disebut BREN, merupakan perusahaan
yang bergerak dibidang energi terbarukan dan berkomitmen untuk mendukung perubahan
transisi energi hijau di Indonesia terutama. BREN merupakan bagian dari grup yang juga
memiliki Star Energy Group, salah satu produsen listrik tenaga panas bumi terbesar di
Indonesia. Dalam upayanya mendukung target Net Zero Emission (NZE) Indonesia pada
tahun 2060, BREN telah memperluas portofolionya melalui pengembangan energi angin,
seperti Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) Sidrap 1 di Sulawesi Selatan. Selain itu,
perusahaan juga terus berinovasi dalam menciptakan solusi energi yang ramah lingkungan,
termasuk pengembangan proyek baru di bidang energi hijau terutama.

Namun, meskipun memiliki potensi yang besar, tentunya memiliki beberapa
tantangan. Terutama bagaimana PT Barito Renewables Energy ini meningkatkan kinerja
operasional di perusahaan tersebut, mengefisiensi biaya, bahkan daya saing di sektor energi
terbarukan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dan kontribusi PT Barito
Renewables Energy dalam mendukung transisi energi terbarukan di Indonesia, serta ingin
mengetahui bagaimana efisiensi, daya saing dan manajemen perubahan yang dilakukan
oleh PT Barito Renewables Energy ini.

Kajian Teoritis
Manajemen Perubahan Organisasi

Manajemen perubahan merupakan salah satu hal penting yang harus ada di
perusahaan untuk saat ini tentunya. Perubahan yang ada bisa membuat lebih berkembang
terutama di perusahaan. Seperti perubahan adanya budaya yang baru, perubahan
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mengarah lebih baik dari sebelumnya tetapi tetap untuk mengarah tujuan yang sama, yaitu
menjadi lebih baik.

Perubahan selalu dibutuhkan oleh seluruh organisasi, baik itu diri sendiri, maupun
organisasi. Perubahan akan selalu mengarah ke lingkungan baru, budaya baru dan bisa
membuat perusahaan itu bisa bersaing dengan budaya baru yang muncul dari pesaing.
Sehingga dengan adanya perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar, kita sudah siap
untuk mengantisipasi perubahan yang sudah terjadi.

Melalui pendapat Fauzan dkk (Indayani 2019) perusahaan harus selalu melihat
perubahan yang terjadi baik di lingkungan eksternal dan internal dan memanfaatkannya
untuk pengembangan perusahaan agar menjadi lebih baik.

Manajemen perubahan organisasi juga menjadi salah salah satu menjadi tujuan yang
diperlukan ketika perusahaan mengalami masalah. Yang pasti ketika perusahaan
mengalami kebuntuan akan inovasi yang ada, strategi yang sudah tidak efektif, maka
diartikan perusahaan tersebut membutuhkan perubahan sesegera mungkin. Menurut
Arjianto dkk (Ahmadi, Rahmani, and Solehuddin 2024) telah menggabungkan beberapa
tujuan serta manfaat dari manajemen perubahan diantaranya:

. Mempertahankan keberlangsungan hidup organisasi, baik jangka pendek maupun jangka

panjang.

. Beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan internal yang meliputi
perubahan strategi korporasi, tenaga kerja, teknologi, dan peralatan yang digunakan
serta sikap karyawan maupun lingkungan eksternal organisasi seperti perubahan pasar
konsumen, teknologi, peraturan, dan hukum pemerintah serta lingkup ekonomi global.

. Memperbaiki efektivitas di dalam orgnisasi agar mampu bersaing di pasar ekonomi
modern yang meliputi perbaikan efektivitas tim kerja dan perbaikan struktur serta sistem
organisasi dalam hal ini terkait implementasi strategi.

Maka dari itu, manajemen perubahan organisasi merupakan salah satu hal penting yang
dapat dipelajari dan dimiliki terutama oleh perusahaan, karena dengan perusahaan
memiliki hal tersebut, tentunya sangat mengantisipasi ketika suatu perubahan terjadi di
dalam suatu organisasi atau perusahaan.

Efisiensi

Efisiensi pada manajemen perubahan organisasi biasanya mengacu pada
kemampuan perusahaan untuk menggunakan sumber daya seperti waktu, tenaga kerja,
teknologi, biaya secara optimal pada perusahaan itu sendiri. Di era yang serba digital
seperti ini, perusahaan diharapkan mampu untuk mengolah sumber daya nya sendiri
untuk mencapai perubahan yang lebih baik.

Di era digital ini, efisiensi untuk mencapai perubahan organisasi atau perusahaan
sangat diperlukan. Ketika perusahaan tidak menerapkan efisiensi ini, maka bisa
mengakibatkan perubahan yang tidak efektif, maka perusahaan tersebut akan tertinggal
oleh pesaing yang ada disekitarnya.

Setiap organisasi tentunya harus memiliki prinsip memegang efisiensi. Pengertian
secara sederhana efisiensi juga yaitu untuk menghindari sesuatu yang berbentuk
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pemborosan, pemakaian berlebih, penggunaan yang tidak efisien. Pada saat ini teknologi
sudah berkembang pesat, terutama yang ada di perusahaan saat ini. Pastinya di era serba
digital ini, setiap perusahaan pasti melakukan perubahan yang pastinya memiliki tujuan
yaitu tujuan usaha pada perusahaan pastinya. Tujuan usaha yang dinyatakan oleh Porter,
yaitu efektivitas operasional dan strategi positioning yang lebih lanjut dihubungkan
dengan penerapan teknologi tnformasi, Jika perusahaan berfokus pada strategi operasi,
maka dengan penerapan teknologi informasi, perusahaan bisa meningkatkan efisiensi
dengan : Talon (Ummah 2019)

1. Mengurangi biaya operasi

2. Meningkatkan kualitas produk

3. Mempercepat produksi

4. Meningkatkan efektivitas perusahaan secara umum

Daya Saing

Daya saing merupakan sesuatu hal yang harus dimiliki oleh setiap organisasi
maupun perusahaan. Daya saing menjadi salah satu ujung tombak yang diperlukan untuk
menunjukan bahwa perusahaan tersebut memiliki kekuatan akan bersaing pada
kompetitor lainnya. Pada umumnya perusahaan pastinya ingin memiliki kekuatan yang
lebih daripada kompetitor lainnya, dan ingin lebih unggul daripada pesaing lainnnya dari
segi kualitas, layanan dan semacamnya.

Selain perusahaan ingin lebih unggul dibandingkan pesaing lainnya, tujuan lain
dari strategi keunggulan bersaing menurut Kotler, Armstrong, & Opresnik, (Fakhrudin,
Derriawan, and Tabroni 2022) adalah membentuk posisi yang tepat, mempertahankan
loyalitas pelanggan, mendapatkan pangsa pasar baru, memaksimalkan penjualan, dan
menciptakan kinerja bisnis yang efektif. Daya saing terbentuk melalui budaya dan tujuan
perusahaan itu sendiri. Ketika perusahaan tersebut memikirkan ingin bersaing, ingin lebih
menunjukkan kualitasnya terhadap kompetitor, maka dipastikan perusahaan tersebut
memiliki daya saing itu.

Daya saing dalam manajemen perubahan organisasi ini sendiri merujuk kepada
kemampuan pada perusahaan atau organisasi untuk tetap unggul dalam pasar yang
kompetitif, terutama ketika menghadapi perubahan internal, maupun eksternal. Daya saing
ini biasanya mencakup kemampuan perusahaan untuk berinovasi beradaptasi dan
merespons perubahan yang dialami dengan cara memberikan keunggulan perubahan
dibandingkan pesaing.

Menurut Aisha perusahaan yang mampu beradaptasi, berinovasi, dan
meningkatkan efisiensinya akan memiliki peluang yang lebih baik untuk bertahan dan
tumbuh dalam lingkungan bisnis yang penuh tantangan (Rika Widianita 2023). Perusahaan
yang mampu bersaing dalam kualitas, mampu berinovasi, itu akan menumbuhkan
persaingan yang nyata di kalangan perusahaan. Ketika persaingan dikarenakan seluruh
kompetitor memiliki daya saing yang serupa, itu akan membuat tantangan yang tinggi dan
akan dirasakan oleh si perusahaan. Maka perusahaan diharuskan memiliki visi dan misi
yang baik, cara mengoptimalkan perusahaannya yang baik, mengefisienkan biaya ataupun
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sdm dengan teratur. Maka ketika perusahaan sudah mengerti bagaimana cara mengontrol
itu semua, pastinya perusahaan tersebut bisa bersaing dengan kompetitor lainnya.

Metode Penelitian

Pada studi ini, penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif. Bertujuan untuk
memecahkan dan menganalisis masalah yang diangkat untuk mengetahui bagaimana
manajemen perubahan di era digital ini, apakah memiliki dampak yang signifikan di
perusahaan itu sendiri. Teknik pengumpulan data pada studi kasus ini yaitu melalui studi
literatur yang mencakup dari jurnaljurnal, dokumen, website, buku, artikel, serta dari
berbagai sumber lainnya. Menurut Hordern & Procter, analisis dokumen dapat
memberikan konteks yang penting dan data yang relevan untuk memahami peran
manajemen perubahan di era digital (Aulia and Aslami 2023).

Fokus pada penelitian ini adalah PT Barito Renewables Energy Tbk yang bergerak di
sektor energi hijau terbarukan di Indonesia. Tujuannya yaitu untuk mengetahui apakah
manajemen perubahan organisasi, daya saing, serta efisiensi sudah diterapkan di
perusahaan ini, serta menganalisis apa saja yang sudah diterapkan manajemen perubahan
organisasi di perusahaan ini.

Hasil dan Pembahasan
Perubahan PT. Barito Renewables Energy, Tbk.

PT Barito Renewables Energy, Tbk merupakan perusahaan induk yang berbasis di
Indonesia, bagian dari Barito Pacific. Barito Renewables Perusahaan ini didirkan pada
tahun 2018 dan berfokus pada strategi jangka panjang untuk menyediakan energi yang
lebih bersih dan emisi yang lebih rendah. Barito Renewables adalah pemegang saham dari
Star Energy Geothermal Group, produsen listrik tenaga panas bumi terkemuka.

Di era yang serba digital ini pastinya memiliki persaingan yang berat antar
kompetitor, terutama pesaing terbesar adalah PT Pertamina Geothermal Energy, Tbk (PGE).
PT Barito ini terus beradaptasi di era digital sekarang, melakukan strategi seperti
manajemen perubahan, efisiensi operasional, serta meningkatkan daya saing. Untuk
melakukan semua ini, pastinya dibutuhkan manajemen perubahan yang ada pada
organisasi untuk mencapai perubahan yang lebih baik. Berikut merupakan langkah-
langkah yang sudah diterapkan oleh PT Barito Renewables Energy dalam menerapkan
manajemen perubahan organisasi:

1. Transformasi Digital dan Teknologi

Pemantauan dan Analitik Data: BREN memanfaatkan teknologi digital seperti
real-time monitoring dan analisis prediktif berbasis data besar untuk meningkatkan
efisiensi operasi pembangkit listrik tenaga panas bumi.

Penggunaan Otomasi: Implementasi sistem otomatisasi di berbagai aspek
operasional guna meningkatkan akurasi dan mengurangi biaya

2. IPO untuk Pendanaan Ekspansi

Pada Oktober 2023, BREN mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia.
Langkah ini merupakan bagian dari perubahan strategis untuk memperkuat modal dan
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memperluas portofolio energi terbarukan mereka. Dana dari IPO digunakan untuk
pengembangan kapasitas panas bumi dan eksplorasi energi baru seperti tenaga surya
atau angin

3. Fokus pada ESG (Environment, Social, Governance)

Inisiatif Lingkungan: BREN memperkuat komitmennya terhadap keberlanjutan
dengan mengintegrasikan inisiatif ramah lingkungan dalam operasionalnya, seperti
konservasi hutan di sekitar pembangkit listrik tenaga panas bumi.

Pengembangan Sosial: Melibatkan masyarakat lokal melalui program
pemberdayaan komunitas dan pendidikan

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pelatihan dan Edukasi: Memberikan pelatihan kepada karyawan untuk
mendukung adopsi teknologi baru dan pemahaman yang lebih baik tentang tujuan
keberlanjutan.

Kepemimpinan Visioner: Menggandeng para pemimpin berpengalaman di bidang
energi terbarukan untuk memastikan keberhasilan implementasi strategi jangka
panjang

5. Diversifikasi Portofolio Energi Terbarukan
Selain panas bumi, BREN menjajaki kemungkinan diversifikasi ke sumber energi
baru lainnya seperti tenaga surya dan angin, menunjukkan langkah nyata dalam

memperluas basis operasional dan meningkatkan daya saing di pasar energi
6. Kolaborasi dan Kemitraan Strategis

Menggandeng mitra internasional seperti Mitsubishi Corporation dan Ayala
Group untuk meningkatkan kapasitas teknologi dan memperluas jaringan energi
terbarukan mereka.
Dalam hal ini, manajemen perubahan diyakinkan memberikan dampak positif terkait
perubahan perubahan yang terjadi pada perusahaan ini.

PT Barito Renewables Energy, Tbk juga menerapkan beberapa efisiensi operasional
untuk meningkatkan operasional dalam menjalankan bisnis perusahaan di sektor energi
terbarukan, langkah-langkah yang dilakukan yaitu:

1. Pemanfaatan Teknologi Digital

Sistem Pemantauan Real-Time: BREN menggunakan sistem berbasis digital
untuk memantau operasi pembangkit listrik tenaga panas bumi secara real-time. Hal ini
membantu mendeteksi masalah operasional lebih awal sehingga mengurangi waktu
henti dan biaya perbaikan.

Big Data Analytics: Teknologi ini digunakan untuk memprediksi kebutuhan
energi dan memaksimalkan efisiensi produksi sesuai dengan permintaan pasar.

2. Optimasi Operasional Pembangkit Panas Bumi
Modernisasi Infrastruktur: Perusahaan melakukan peningkatan teknis pada

fasilitas pembangkit listrik untuk meningkatkan output energi dengan konsumsi
sumber daya yang lebih rendah.
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Pengelolaan Kapasitas: Pembangkit seperti Salak, Wayang Windu, dan Darajat
terus dioptimalkan untuk mencapai kapasitas produksi yang maksimal, dengan
memperhatikan efisiensi lingkungan.

3. Diversifikasi Energi

Penelitian dan Pengembangan Energi Baru: Selain fokus pada panas bumi, BREN
mulai menjajaki energi surya dan angin sebagai langkah diversifikasi. Ini membantu
perusahaan memanfaatkan berbagai sumber energi yang hemat biaya dalam jangka
panjang.

4. Kolaborasi dengan Mitra Internasional

BREN menjalin kemitraan strategis dengan perusahaan global seperti Mitsubishi
Corporation dan Ayala Group untuk mendapatkan akses ke teknologi terkini yang lebih
efisien dalam mengelola energi terbarukan.

5. Implementasi Prinsip Keberlanjutan

Efisiensi Energi dan Lingkungan: BREN mengintegrasikan prinsip ESG
(Environment, Social, Governance) dalam operasional mereka, termasuk upaya
mengurangi emisi karbon melalui pengelolaan panas bumi yang ramah lingkungan.

6. IPO untuk Penguatan Modal

Dengan melakukan penawaran saham perdana (IPO) pada tahun 2023, BREN
berhasil mengumpulkan dana yang digunakan untuk investasi dalam teknologi dan
proyek baru yang lebih efisien, memperluas kapasitas energi panas bumi.

Untuk melanjutkan perubahan yang lebih baik juga, PT Barito Renewables Energy,
Tbk juga menerapkan terkait dalam daya saing di perusahaan ini. Berikut merupakan hal-
hal yang dilakukan untuk mendukung perubahan yang terjadi pada PT Barito Renewables
Energy, Tbk:
1. Fokus pada Energi Terbarukan

Portofolio Kuat di Energi Panas Bumi: BREN melalui Star Energy Geothermal
mengoperasikan aset panas bumi dengan kapasitas total 886 MW. Ini menjadikannya
salah satu pemain utama di sektor energi terbarukan di Indonesia

Diversifikasi Sumber Energi: Perusahaan berencana menjajaki pengembangan
energi terbarukan lainnya, seperti tenaga surya dan angin, untuk memperluas basis
operasional dan menangkap peluang pasar baru

2. Adopsi Teknologi Canggih

Pemanfaatan IoT dan Big Data: BREN menggunakan teknologi terkini untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan memastikan pembangkit listrik bekerja secara
optimal

Pengembangan Infrastruktur Digital: Mengintegrasikan otomatisasi dan analitik
prediktif untuk meminimalkan waktu henti dan meningkatkan keandalan pasokan
energi.

3. Kemitraan dan Kolaborasi
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Mitra Internasional: BREN bekerja sama dengan perusahaan global seperti
Mitsubishi Corporation dan Ayala Group untuk mendukung pengembangan teknologi
dan akses ke modal internasional

Kerja Sama dengan Pemerintah dan BUMN: BREN aktif dalam mendukung
kebijakan pemerintah Indonesia untuk transisi energi bersih, termasuk proyek bersama
dengan PLN dan mitra lokal lainnya.

4. Pendanaan Melalui IPO

IPO pada 2023: Langkah ini memungkinkan BREN untuk mengumpulkan modal
sebesar Rp 3,13 triliun untuk mendukung ekspansi operasional dan inovasi energi
terbarukan. IPO ini juga meningkatkan citra perusahaan di pasar internasional.

5. Komitmen pada Keberlanjutan (ESG)

Proyek Ramah Lingkungan: Operasi panas bumi BREN, seperti di Salak dan
Wayang Windu, memanfaatkan lokasi yang berdekatan dengan kawasan konservasi,
sehingga memberikan manfaat ekologis sambil memproduksi energi bersih

Kontribusi Sosial: Melalui program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR),
BREN memberdayakan masyarakat lokal di sekitar pembangkitnya, menciptakan
dampak sosial positif.

6. Peningkatan Kapasitas dan Ekspansi

Ekspansi Kapasitas Produksi: BREN terus memperbesar kapasitas energi yang
dihasilkan melalui proyek-proyek baru. Ini membantu perusahaan memenuhi
permintaan energi yang terus meningkat.

Inovasi Proyek Baru: Perusahaan menjajaki proyek baru untuk meningkatkan
diversifikasi produk dan cakupan geografisnya.

Kerangka Konseptual

Manajemen Perubahan

v

Daya Saing
Organisasi

Efisiensi

Kesimpulan

Manajemen perubahan dan strategi implementasi pada organisasi atau perusahaan
merupakan sesuatu hal penting yang harus dimiliki oleh suatu organisasi. Hal ini membuat
perusahaan harus memikirkan hal-hal baru ketika untuk keberlanjutan suatu organisasi
dan membuat perusahaan bisa memaksimalkan sesuatu untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan oleh perusahaan tersebut.
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Dalam hal ini PT Barito Renewables Energy, Tbk sudah menerapkan beberapa dan
sudah di implementasikan serta menunjukkan langkah nyata dan terukur dalam mengelola
perubahan organisasi, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat daya saing. Strategi ini
tidak hanya mendukung keberlanjutan bisnis perusahaan tetapi juga berkontribusi
signifikan terhadap transisi energi hijau Indonesia. Keberhasilan BREN menjadi model bagi
perusahaan energi lainnya untuk beradaptasi di era globalisasi yang serba cepat.

Maka dari itu keberhasilan manajemen perubahan merupakan salah satu faktor
kunci keberhasilan suatu perusahaan, ketika perusahaan mengalami kebuntuan terhadap
faktor eksternal maupun internal yang ada, maka perusahaan tersebut harus menerapkan
perubahan agar bisa menghadapi segala faktor yang ada. Perusahaan harus menghadapi
perubahan eksternal maupun perubahan internal untuk memastikan keberlanjutan
perusahaannya dan tetap bersaing di era serba digital ini. Perubahan juga harus dilakukan
dengan terstruktur, baik, dan efisien.
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